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Dalam semua agama, nilai-nilai perdamaian merupakan inti dari ajaran
spiritual dan moral. Agama telah lama menjadi sistem nilai yang membimbing
manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Namun, keberadaan kelompok
keagamaan minoritas sering kali menimbulkan beragam dinamika sosial. Salah satu
kelompok yang menarik perhatian dalam konteks ini adalah Saksi Yehuwa,
Terdapat anggapan dari pihak tertentu dan dari media bahwa kelompok ini
merupakan aliran sesat, bahkan kehadiran nya di Indonesia dahulu pernah di
bekukan oleh pemerintah. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui ekspresi
Pengalaman keagamaan yang di lakukan oleh Jemaat Saksi Yehuwa yang terbagi
menjadi tiga bagian, ekspresi teoritis, ekspresi praktis, ekspresi sosiologis.
Sehingga dapat di ketahui keunikan Jemaat Saksi Yehuwa. Teori Mircea Eliade
tentang Sakral dan profan di dukung menggunakan teori Joachim Wach tentang
ekspresi beragama yang membagi keberagamaan menjadi tiga bentuk utama:
teoretis, praktis, dan sosiologis. Wach menekankan pentingnya memahami agama
secara komprehensif, mencakup dimensi intelektual, pengalaman pribadi, dan
pengaruh sosialnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan Pendekatan studi agama. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Lokasi penelitian
Berada di Balai Kerajaan Saksi Yehuwa Cicendo Kota Bandung dan di salah satu
rumah Jemaat Saksi Yehuwa. Teori Mircea Eliade Sakral dan profan serta Teori
Joachim Wach Pengalaman keagamaan digunakan untuk menganalisis penelitian
ini, menurut Joachim wach pengalaman keagamaan di wujudkan dalam tiga bentuk
yakni: ekspresi teoritis, ekspresi praktis, ekspresi sosiologis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Jemaat Saksi Yehuwa memiliki keunikan ekspresi teoritsis
terdapat pada konsep ketuhanan dan konsep eskatologi, keunikan pada ekspresi
Praktis terdapat keunikan bagaimana cara mereka menjalani ibadah dan kehidupan
berdasarkan alkitab. Keunikan pada ekspresi sosiologis terdapat pada system
organisasi berskala international Jemaat saksi Yehuwa. Terdapat aspek yang di
anggap Sakral dan profan di setiap eksprsi tersebut, serta tranformasi hal Sakral
menurut kelompok lain namun menjadi profan bagi Jemaat Saksi Yehuwa
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